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Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu menyeimbangkan 
kepentingan, baik kepentingan didalam perusahaan maupun kepentingan diluar 
perushaan. Kepentingan didalam perusahaan melalui pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang baik (Good Corporate Governance), sedangkan dari luar perusahaan melalui 
pelaksanaan tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) terhadap 
karyawan, masyarakat,lingkungan maupun negara. Dengan GCG yang baik akan 
mampu mengendalikan masalah keagenan yang sering muncul dalam suatu perusahaan. 
Sementara , CSR merupakan alat perusahaan untuk meningkatkan image baik di depan 
masyarakat sehingga dapat digunakan untuk memacu perusahaan agar berjalan lebih 
baik. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai 
Variabel Intervening yang terdaftar Pada Indeks Sri-Kehati. Penelitian ini bersifat 
asosiatif. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar di indeks SRI-
Kehati sebanyak 14 perusahaan selama lima tahun dengan periode tahun 2011-2015.  
Penelitian ini merupakan penelian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam  
penelitian  ini adalah perusahaan  yang  terdaftar  pada indeks SRI-Kehati pada tahun 
2011-2015. Tehnik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Tehnik 
pengumpulan data yaitu  penelusuran data online laporan keuangan perusahaan yang 
teraftar  di indeks SRI-Kehati. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dan 
analisis jalur (path analiysis) untuk analisis data dengan bantuan program Statistical 
Package For Social Sciences (SPSS) Ver. 21. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Good Corporate Governance   
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Corporate Social Responsibility.  
Sedangkan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Penelitian ini juga menggunakan variabel intervening memperoleh 
hasil bahwa Corporate Social Responsibility   mampu memediasi pengaruh Good 
Corporate Governance  terhadap nilai perusahaan. 
 






A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan yang tercermin dalam harga sahamnya. Setiap perusahaan tentunya 
menginginkan nilai perusahaan yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat 
meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga para pemegang 
saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut (Haruman 
(2008) dalam Wardoyo dan Theodora (2013)). 
Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada tujuan 
jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Dalam jangka pendek perusahaan 
bertujuan untuk mencapai keuntungan maksimal dengan menggunakan sumber daya 
yang ada, sementara dalam jangka panjang tujuan utama perusahaan adalah 
memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan suatu proksi yang 
menggambarkan kemakmuran pemegang saham ( Sartono, 2002).  
Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka panjang 
yang harus dicapai perusahaan yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya karena 
penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui pergerakan harga saham 
perusahaan yang di transaksikan di Bursa untuk perusahaan yang sudah go public. 
Investor akan berani untuk membeli saham dengan harga yang tinggi terhadap 
perusahaan yang dinilai tinggi. Menurut (Jansen, 2011 dalam Rawi dan Munawir, 





panjang (tidak hanya nilai ekuitas, tetapi juga semua klaim keuangan seperti utang, 
warrant, maupun saham preferen) Manajer dituntut untuk membuat keputusan yang 
memperhitungkan kepentingan semua Stakeholder. 
Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 
pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan modalnya 
kepada perusahaan tersebut (Tendi Haruman, 2008 dalam Wien Ika Permanasari, 
2010: 1) 
Menurut Weston & Copeland 1991, Nilai perusahaan adalah sangat penting 
karena tujuan yang ingin dicapai manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai 
perusahaan, jika perusahaan berjalan dengan baik, maka nilai perusahaan akan 
meningkat atau dapat dikatakan memaksimalkan harga saham. Dalam hal ini, maka 
nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang 
saham. 
Corporate social Responsibility (CSR) merupakan salah satu kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh satu perusahaan dimana merupakan wujud tanggung jawab 
dan sikap kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam hal ini 
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang bepijak pada 
singlebottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam 
kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak 
pada triple bottom lines yaitu juga memeperhatikan masalah social dan lingkungan 





Pada dasarnya apabila praktik dan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) jika dilakukan secara berkesinambungan oleh perusahaan akan 
memberikan banyak mamfaat bagi perusahaan itu sendiri. Keterlibatan perusahaan 
atas tanggung jawab social dapat meningkatkan akses modal, memperbaiki kinerja 
keuangan, mengurangi biaya operasi, meningkatkan citra dan reputasi, meningkatkan 
penjualan dan loyalitas pelanggan, serta meningkatkan pruduktifitas dan kualitas ( 
Susanti dan Riharjo, 2013) 
Pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai tanggung jawab sosial, yang 
diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 pasal 74 tahun 2007, 3 ayat 
(1) berbunyi Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan.Ayat (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran, atau secara singkat menyiratkan bahwa 
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang yang berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Good Corporate Governance ( GCG) merupakan seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, 
karyawan, dan stakeholders lainnya agar seimbang hak dan kewajibannya ( publicasi 
FCGI ) dalam Susanti dan Riharjo (2013). Good Corporate Governance (GCG) 





semua stakeholdersnya. Perusahaan harus memperhatikan hal tersebut karena dalam 
operasionalnya perusahaan tidak hidup sendiri, melainkan bersama linkungan sekitar. 
Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga lingkungannya agar secara timbal balik 
baik perusahaan maupun masyarakat tidak ada yang dirugikan Susanti dan Riharjo, 
(2013). Good Corporate Governance (GCG) diharapkan tidak hanya terfokus 
memberikan mamfaat bagi manajemen dan karyawan perusahaan, melainkan juga 
bagi para stakeholder, konsumen, pemasok, pemerintah dan lingkungan masyarakat 
terkait dengan perusahaan tersebut ( Ramdhanengsi dan Utama, 2013 ). 
Mekanisme corporete governance meliputi banyak hal, contohnya jumlah 
dewan komisaris, independensi dewan komisaris, ukuran dewan direksi.  Dengan 
adanya  salah satu mekanisme GCG ini diharapkan monitoring terhadap manajer 
perusahaan dapat lebih efektif sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Jadi 
jika perusahaan menerapkan sistem GCG maka dapat meningkatkan harga saham 
perusahaan. Carningsih (2009), indikator GCG yang digunakan adalah komisaris 
independen, dewan komisaris dan dewan direksi.  
Sejak 8 Juni 2009, PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan 
Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI), meluncurkan indeks harga 
saham yang diberi nama Indeks SRI-KEHATI. SRI adalah kependekan dari 
Sustainable and Responsible Investment yang berarti investasi yang berkelanjutan 
dan bertanggung jawab. Saham perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-
KEHATI adalah perusahaan go public yang mempunyai kinerja yang lebih baik 





SRI-KEHATI sangat bermanfaat untuk membangun citra perusahaan yang 
berwawasan masa depan dan dapat memenuhi keinginan pasar internasional.  
SRI-KEHATI (Sustainable Responsible Investment-KEHATI) indeks 
merupakan indikator atau cerminan pergerakan harga saham yang menjadi pedoman 
bagi investor terhadap saham pada emiten-emiten yang memiliki kinerja yang sangat 
baik secara berkelanjutan dalam menjalankan good corporate governancedan 
memiliki kesadaran terhadap keberlangsungan lingkungan hidup (Planet), 
pemberdayaan masyarakat sekitar serta tetap menjalankan etika dalam berbisnis. 
Selain itu adapun saham emiten-emiten yang memiliki kinerja pada Indeks ini terdiri 
dari 25 saham perusahaan tercatat dan dipilih dengan pertimbangan-pertimbangan 
yang memenuhi beragam Kriteria. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah  Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Corporate 
Social  Responsibility Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Sri-Kehati 
Pada Periode 2011-2015? 
2. Apakah Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Nilai 
Perusahaan  Yang Terdaftar Di Indeks Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015? 
3. Apakah Corporate Social  Responsibility berpengaruh Terhadap Nilai 






4. Apakah Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Nilai 
Perusahaan  Melalui Corporate Social  Responsibility Yang Terdaftar Di 
Indeks Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau mungkin salah. 
Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu pernyataan atau jawaban sementara dari 
suatu penelitian dan kebenarannya masih harus dibuktikan terlebih dahulu melalui 
hasil penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga : 
1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Corporate Social 
Responsibility 
 Praktik dan pengungkapan Corporate Social  Responsibility  merupakan 
konsekuensi logis dari implementasi konsep Good Corporate Governance (GCG), 
Yang prinsipnya antara laian menyatakan bahwa perusahaan perlu memerhatikan 
kepentingan Stakeholders-nya, sesuai dengan aturan yang ada dan menjalin 
kerjasama yang aktif dengan Stakeholders demi kelangsungan hidup jangka panjang 
perusahaan. Selain itu juga disebutkan bahwa mekanisme dan struktur governance di 
perusahaan dapat dijadikan sebagai infrastruktur pendukung terhadap praktik dan 
pengungkapan CSR di indonesia. Dengan adanya mekanisme dan Struktur 
governance ini diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi. Sehingga apabila 
asimetri informasi dibiarkan terjadi, maka kemungkinan besar akan terjadi adverse 
selection maupun moral hazard, dengan konsekuensi perusahaan tidak melakukan 





Governance berpengaruh positif terhadap  Corporate   Social   Responsibility. 
(Utama, 2007).  
 Hasil penelitian terdahulu dengan judul Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Pengungkapan Corporate   Social  Responsibility pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate   Social  Responsibility pada 
perusahaan yang ada di indonesia khususnya yang listed di BEI Periode tahun 2011 
variabel  Corporate   Social  Responsibility pada penelitian ini diproksikan dengan 
dewan komisaris, proaksi dewan komisaris independen, kepemilikan saham 
manajerial,  kepemilikan saham terkonsentrasi, kepemilikan saham publik, ukuran 
perusahaan dan rasio laverage. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR. 
H1: Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap  Corporate   
Social Responsibility 
2. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Niliai Perusahaan 
Good Corporate governance merupakan mekanisme untuk mengatur dan 
mengelola bisnis, serta untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan. Tujuan utama 
good corporate governance adalah untuk meningkatkan nilai tambah bagi 
semuapihak yang berkepentingan (stakeholders). Mekanisme corporate governance 
yang baik akan memberikan perlindungan kepada para pemegang saham dan kreditur 
untuk memperoleh kembali atas investasi dengan wajar, tepat dan seefisien mungkin, 





kepentingan perusahaan. Dey Report (1994) mengemukakan bahwa corporate 
governance yang efektif dalam jangka panjang dapat meningkatkan nilai perusahaan 
dan menguntungkan para pemegang saham. 
Penelitian oleh Denis, (2001), menyatakan bahwa corporate governance sangat erat 
kaitannya dengan nilai perusahaan. Selain itu, penerapan corporate governance turut 
dipengaruhi oleh sistem yang digunakan oleh perusahaan. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Oleh: Ni Nyoman Tri Sariri Muryati “Pengaruh Corporate  
Governance  Pada Nilai Perusahaan “ yang menyatakan bahwa dewan direksi, dewan 
komisaris, dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan.  
H2: Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Niliai 
Perusahaan  
3. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai  Perusahaan  
Aktivitas Corporate Social Responsibility CSR merupakan bentuk 
tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. Penerapan (CSR) 
diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk lebih etis dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya agar tidak berakibat buruk bagi masyarakat dan lingkungan 
hidup, sehingga kelangsungan operasi perusahaan dapat terjamin di masa yang akan 
datang. Menurut Gunawan dan Utami (2008) semakin banyak perusahaan 
mengungkapkan item pengungkapan sosialnya dan semakin bagus kualitas 





disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan. 
Penelitian yang mengkaitkan antara pengungkaan pertanggung jawaban sisial 
perusahaan terhadap nilai perusahaan diungkapkan oleh Rustiarini (2010). 
Murwaningsari (2009) dan Andayani (2008) yang mendukung hipotesa yang 
menyatakan bahwa tingkat pengungkapan informasi corporate social responsibility 
dalam laopran tahunan perusahaan berpengaruh meningkatkan nilai perusahaan . 
Berdasarkan penjelasan di atas yang menghubungkan antara pengungkapan 
pertanggungjawanban sosial perusahaan terhadap nilai perusahaan, maka hipotesa 
yang terbentuk adalah : 
H3: Corporate Social Responsibility Berpengaruh Positif Terhadap Nilai  
Perusahaan   
4. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 
Melalui Corporate Social  Responsibility 
Mekanisme GCG dapat meminimalisir terjadinya masalah perbedaan 
kepentingan antara principal dan agen, sehingga dapat mengurangi biaya agensi yang 
muncul dan menjaga hak-hak pemegang saham yang kemudian akan meningkatkan 
nilai perusahaan. Pelaksanaan dan pengungkapan CSR merupakan penerapan dari 
asas GCG yaitu responsibility dan transparency yang mengatur perusahaan untuk 
peduli pada kehidupan sosial dan lingkungan dengan mengungkapkan keadaan yang 
sebenarnya. Terlaksananya CSR akan memberikan manfaat positif bagi perusahaan 





meningkatkan nilai perusahaan. Dalam penelitian Harry Wisnu Purbopangestu (2014) 
yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif  terhadap 
Nilai Perusahaan melalui Corporate Social  Responsibility 
H4:  Good Corporate Governance Berpengaruh Positif  Terhadap Nilai 
Perusahaan  Melalui Corporate Social  Responsibility 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 
perhatian. Dalam penelitian ini variabel di bedakan menjadi tiga yaitu variabel 
devenden variabel indevenden serta variabel tambahan yaitu variabel intervening 
(variabel penghubung). 
1. Variabel  Dependen 
Menurut Soliha dan Taswan (2002;3) nilai perusahaan merupakan persepsi 
investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai 
perusahaan dapat memberi kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila 
harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka 
semakin tinggi kemakmuran pemegang saham dan untuk mencapai nilai perusahaan 
umumnya para pemodal menyerahkan pengololaanya kepada para profesional. Nilai 
perusahaan dapat diukur dengan menghitung PBV (Price to Book Value),yang 
dihitung menggunakan  
Rumus   PBV  =  
           
                          
 





2. Variabel Independen  
Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel yang 
lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dahulu 
(Martono, 2014:61). Dalam penelitian yang menjadi variabel independen adalah 
indikator dari Good Corporate Governance yaitu : 
a. Dewan Direksi 
Dewan direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab 
secara legal dalam mengelola perusahaan. Ukuran dewan direksi diukur dengan 
menggunakan indikator jumlah anggota dewan direksi dalam suatu perusahaan (Iqbal, 
2012).  
Dewan Direksi = ∑                       
Sumber: (iqbal, 2012) 
b. Dewan Komisaris  
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab 
untuk melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada dewan direksi. Ukuran 
dewan komisaris diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan, yang ditetapkan dalam jumlah satuan (Siallagan & 
Machfoedz, 2006). 
Dewan Komisaris = ∑                         






c. Komisaris independen  
komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham 
pengendali, bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau berindak semata-
mata sesuai kepentingan perusahaan Wardhani (2008) 
Rumus: KI =  ∑                                    
  ∑                         
Sumber:  (Wardhani, 2008)  
Penelitian ini juga menggunakan variabel intervening yaitu CSR, hal ini 
dikarenakan CSR merupakan kebijakan perusahaan yang disetujui dan diawasi 
langsung oleh mekanisme GCG sebagai  wujud  tanggungjawab perusahaan terhadap 
lingkungan dan social. 
3. Variabe Intervening 
Variabel intervening merupakan tipe-tipe yang mempengaruhi hubungan 
antara variabel-variabel independen dengan variabel – variabel dependen sehingga 
menjadi hubungan yang tidak langsung. Adapun variabel intervening dalam 
penelitian ini adalah CSR pada laporan tahunan perusahaan atau Corporate Social 
Reporting Index (CSRI). Standar yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
standar GRI (Global Reporting Initiative) yang diterbitkan tahun 2006, yang 
berjumlah 79 item, 33 aspek dan 3 dampak (sosial, ekonomi dan lingkungan). 





menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item pengungkapan tanggung jawb 
sosial dalam penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan ,dan nilai 0 jika tidak di 
ungkapkan (Sembiring, 2000). 
Rumus: CSDI = 
                                           
                                
 
Sumber: (Sembiring 2000) 
 Berikut adalah gambaran variabel dalam penelitian ini : 





















                        
                          
 
 













Dewan Direksi = Jumlah Dewan Direksi 
 






















Dewan Komisaris =  Jumlah Dewan Komisaris 
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E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.3 penelitian terdahulu 


































































































dan net profit 
margin 














































































































































F. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 
Corporate Social  Responsibility Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks 
Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015. 
2. Untuk Mengetahui Pengaruh  Good Corporate Governance terhadap Nilai 
Perusahaan  Yang Terdaftar Di Indeks Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015. 
3. Untuk Mengetahui Pengaruh  Corporate Social  Responsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan  Yang Terdaftar Di Indeks Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015. 
4. Untuk Mengetahui Pengaruh  Good Corporate Governance terhadap Nilai 
Perusahaan  Melalaui Corporate Social  Responsibility Yang Terdaftar Di 
Indeks Sri-Kehati Pada Periode 2011-2015. 
G. Kegunaan  Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi berbagai pihak 
yang berkepentingan, diantaranya: 
 
1. Manfaat penulis 
Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh Good Corporate 
Governace terhadap nilai perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai 







2. Bagi peneliti selanjutnya 
Memberikan gambaran tentang pelaksanaan Dapat menambah pengetahuan 
mengenai pengaruh Good Corporate Governace yang berupa kebijakan yang diambil 
perusahaan dalam menjalankan operasinya variabel Keputusan Investasi, Kebijakan 
Hutang, Keputusan Pendanaan. 
3. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 
pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai tanggung jawab sosial 
dalam nilai perusahaan. 
4. Bagi masyarakat 
Memberikan stimulus sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan. 
Selain itu diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak yang 
harus diporoleh. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhdap penelitian 
ini maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi beberapa bab. Adapun 
sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 BAB I.   Pendahuluan 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Hipotesis, 
Definisi opersional Variabel, Tinjauan Penelitian Terdahulu, Tujuan dan Mamfaat 






BAB II   Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini terdiri dari  Good Corporate Social, Nilai Perusahaan, 
Corporate Social Responsibility, Indeks Sri Kehati, penelitian terdahulu, hipotesis 
dan kerangka fikir.   
BAB III  Metodologi Penelitian 
Penelitian, terdiri dari jenis dan sumber data penelitian, Populasi dan Sampel, 
Metode pengumpulan data, Variabel penelitian dan pengukuran serta teknik analisis 
data  
Bab IV  Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Analisis Data dan pembahasan, terdiri dari penyajian data, Analisis data dan 
interpresi data. 








A. Grand Teory 
Teori Stakeholder  
Pengertian  teori stakeholder menurut Freeman dan Reed (Ulum, 2009, p4) 
adalah   sekelompok orang atau individu yang diidentifikasikan dapat mempengaruhi 
kegiatan perusahaan ataupun dapat dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan.  De Wit 
dan  Meyer (Duran dan Radojicic, 2004, p14) berpendapat bahwa para pemegang 
saham, para pekerja, para supplier, bank, paracustomer, pemerintah, dan komunitas 
memegang peranan penting dalam organisasi (berperan sebagai stakeholder), untuk 
itu korporasi harus memperhitungkan semua kepentingan dan nilai-nilai dari para 
stakeholdernya.  
Bisnis  seharusnya seperti usaha patungan diantara para pelakunya (Duran dan 
Radojicic, 2004, p15). Oleh karena itu dalam buku Ulum (2009, pp4-5) menyatakan 
bahwa manajer diharapkan dapat melakukan aktivitas-aktivitas yang dianggap 
penting oleh stakeholder mereka, dan melaporkan aktivitas-aktivitas tersebut. Artinya 
perusahaan  perlu menerapkan tanggung jawabnya terhadap para stakeholdernya dan 
juga menerapkan good corporate governance (Freeman et.al, 2010, p195). Teori ini 
juga menyatakan perusahaan akan memilih secara sukarela dalam pengungkapan 
informasi kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual mereka, melebihi dan diatas 






Tujuan utamanya adalah membantu manajer korporasi untuk mengerti 
lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan dengan lebih efektif 
diantara keberadaan hubungan-hubungan dilingkungan perusahaan mereka serta 
menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak aktivitas-
aktivitas mereka dan meminimalkan kerugian bagi stakeholder-nya. Lebih lanjut lagi 
menurut Helenadan Therése, (2005, p8) masyarakat merupakan stakeholder 
terpenting bagi perusahaan dan media memegang peranan penting dalam 
mengkomunikasikan aktivitas-aktivitas perusahaan kepada para stakeholder. Media 
juga memiliki kekuatan untuk memebeberkan informasi perusahaan, apabila 
perusahaan melakukan tindakan yang tidak pantas, maka media akan membeberkan 
keburukan perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan perlu menerapkan prinsip good 
corporate governance dan corporate social responsibility untuk menjaga reputasi 
dihadapan stakeholder-nya.   
B. Good Corporate Governance Dalam Pandangan Islam 
1. Definisi Good Corporate Governance (GCG) Menurut Pandangan Islam 
Konsep tentang Good Corporate Governance secara universal sangat erat 
kaitannya dengan ajaran agama-agama yang ada. Prinsip Good Corporate 
Governance ternyata selaras dengan ajaran agama islam. Meskipun Islam selalu 
memperkenalkan etika yang baik, moral yang kuat, integritas, serta kejujuran, 
tidaklah mudah untuk menggabungkan nilai-nilai etika seperti itu menjadi Good 
Corporate Governance yang islami. Akibatnya, dalam prakteknya, sebagian besar 





yang mungkin tidak konsisten dengan nilai-nilai Islam. Perspektif Islam melihat tata 
praktek perusahaan sebagai kewajiban Muslim kepada Allah, sehingga mengarah 
kepada kontrak 'implisit' dengan Allah dan kontrak eksplisit dengan manusia.  
Good Corporate Governance dalam islam memiliki fitur unik dan menyajikan   
karakteristik khas dibandingkan dengan konsep barat Anglo-Saxon dan model Eropa. 
Ini menggabungkan unsur Tauhid, Syura, aturan syariah dan memelihara tujuan 
pribadi tanpa mengabaikan tugas sosial kesejahteraan. Islam juga percaya bahwa 
kegiatan sehari-hari seseorang dan transaksi perusahaan harus didasarkan pada nilai-
nilai kejujuran, ketegasan, rasa hormat, keadilan, toleransi, kesabaran, dan kejujuran, 
bukan kebohongan, keangkuhan, pembangkangan, iri, dengki, fitnah dan 
membesarkan diri (MK Hassan, 2002). Ini juga harus diwujudkan dalam keterlibatan 
individu pada kegiatan usaha dan operasi serta hubungan mereka dengan semua 
stakeholder masing-masing. Secara keseluruhan, pandangan Islam tentang tata kelola 
perusahaan lebih komprehensif daripada pandangan stakeholder dan erat kaitannya 
dengan nilai-nilai etika dalam Islam. Meurut Umar M. Chapra dalam Islam and 
Economic Challenge (2002) menyatakan bahwa dalam sistem ekonomi islam yang 
telah diterapkan pada beberapa negara muslim antara lain menggunakan prinsip 
syariah yang lebih menekankan pada aspek harmoni. Prinsip syariah erat 
hubungannya dengan GCG, karena lebih menekankan pada bagi hasil (profit sharing ) 
yang berarti lebih menonjolkan aspek win-win solution, sehingga tidak ada pihak 
yang dirugikan dalam berbisnis. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 





dengan nilai-nilai yang berlaku secara spesifik di suatu negara maupun nilai-nilai 
GCG yang berlaku umum didalam mejaga stabilitas sistem keuangan secara 
keseluruhan.  
2. Definisi Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance (GCG) (kaIhatun, 2006, p9) merupakan system 
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan guna menciptakan nilai tambah ( 
value added) untuk semua Stakeholder, konsep ini menekankan pada dua hal yakni, 
pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 
benar dan tepat pada waktunya dan kedua, kewajiban perusahan untuk melakukan 
pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua 
informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan Stakeholder. Hal ini juga diperjelas 
oleh keputusan kepada badan penanaman modal dan pembinaan  badan usaha milik 
Negara (2000) tentang pengembangan praktik Good Corporate Governance  dalam 
perusahaan persero, disebutkan bahwa Good Corporate Governance  adalah perinsip 
perusahaan yang sehat dan diterapkan dalam pengelolahan perusahaan yang 
dilaksanakan semata-mata demi menjaga kepemtimgan perusahaan dalam rangka 
mencapai maksud dan tujuan perusahaan. 
Urip juga menjelaskan (2010,p7) bahwa penerapan Good Corporate 
Governanceharus menjadi standar tinggi dari pelaku perusahaan dan menjadikannya 
sebagai budaya didalam bisnis inti operasinya dan juga didalam interaksinya dengan 
lingkungan eksternal perusahaan, dimana dia menjelaskan standar pelaku didalam 





dilingkungan eksternal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). Jadi, esensi 
dari Good Corporate Governanceadalah peningkatan kinerja perusahaan melaui 
supervise pemantuan kinerja manajemen dan adanya akutanbilitas manajemen 
terhadap pemangku kepentingan lainnya berdasarkan kerangka aturan dan peraturan 
yang belaku. 
3. Indikator Good Corporate Governance 
a. Dewan Direksi 
Dewan direksi adalah organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab 
secara kolegial dalam mengelola perusahaan. Tugas dari direksi adalah mengambil 
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya (KNKG, 2006). Ukuran 
direksi harus disesuaikan dengan kebutuhan dari perusahaan itu sendiri karena 
banyak penelitian yang mengemukakan bahwa ukuran dari direksi mempengaruhi 
kinerja perusahaan secara finansial. 
Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan yang bertugas 
melakukan melaksanakan operasi dan kepengurusan perusahaan. Anggota dewan 
direksi diangkat oleh RUPS. Dewan direksi bertanggung jawab penuh atas segala 
bentuk operasional dan kepengurusan perusahaan dalam rangka melaksanakan 
kepentingan-kepentingan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dewan direksi juga 
bertanggung jawab terhadap urusan perusahaan dengan pihak-pihak eksternal seperti 
pemasok, konsumen, regulator dan pihak legal. Dengan peran yang begitu besar 
dalam pengelolaan perusahaan ini, direksi pada dasarnya memiliki hak pengendalian 





Fungsi, wewenang, dan tanggung jawab direksi secara tersurat diatur dalam 
UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas :  
1. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan    
perusahaan,  
2. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 
bagian (manajer),  
3. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan,  
4. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 
perusahaan.  
b. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan arahan serta 
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan Good Corporate Governance (KNKG, 
2006). Dewan Komisaris menghadapi masalah paling strategis diperusahaan tetapi 
tidak boleh ikut serta didalam pengambilan keputusan operasional. Dewan komisaris 
dalam menjalankan fungsi hanya sebagai pengawas dan penasehat sehingga 
perusahaan perlu memperhatikan betul komposisi dari dewan komisaris agar masalah 
keagenan bisa diminalisir. 
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab 
untuk melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada dewan direksi serta 
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance (KNKG, 
2006). Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang terdapat dalam 





salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam suatu perusahaan, Dewan 
komisaris mewakili mekanisme internal utama untuk melaksanakan fungsi 
pengawasan dari principal dan mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan 
komisaris menjebatani kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan.  
Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007, pada 
pasal 108 ayat (5) dijelaskan bahwa bagi perusahaan berbentuk perseroan terbatas, 
maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua) anggota Dewan komisaris. Oleh 
karena itu, jumlah anggota Dewan komisaris disesuaikan dengan kompleksitas 
perusahaan dengan tetap memperhatikan efektivitas dalam 30 pengambilan 
keputusan. Menurut Sembiring (2003) semakin besar jumlah anggota Dewan 
komisaris, semakin mudah untuk mengendalikan Chief Executives Officer (CEO) dan 
semakin efektif dalam memonitor aktivitas manajemen.  
KNKG (2006) mendefinisikan Dewan komisaris sebagai mekanisme 
penggendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk 
melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan 
bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Sementara Forum for Corporate Governance 
Indonesia (FCGI) mendefinisikan Dewan komisaris sebagai inti Corporate 
Governance (tata kelola perusahaan) yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan 
strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan serta 
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Secara umum dewan komisaris merupakan 
wakil pemilik kepentingan (shareholder)dalam perusahaan berbentuk perseroan 





manajemen (direksi), dan bertanggung jawab untuk menilai apakah manajemen 
memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengelola dan mengembangkan 
perusahaan, serta menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan. Ukuran Dewan 
komisaris yang dimaksud disini adalah banyaknya jumlah anggota Dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan (Hardikasari, 2011).  
KNKG (2006) membedakan dewan komisaris menjadi dua kategori. Yang 
pertama adalah dewan komisaris independen dan yang kedua adalah dewan komisaris 
non independen. Dewan komisaris independen merupakan komisaris yang tidak 
berasal dari pihak terafiliasi dengan pihak perusahaan. Sedangkan komisaris non-
independen merupakan komisaris yang memiliki hubungan afiliasi dengan 
perusahaan. Yang dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang mempunyai 
hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan controlling shareholders, 
anggota direksi dan Dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri. 
Mantan anggota direksi dan dewan komisaris yang terafiliasi serta karyawan 
perusahaan, untuk jangka waktu tertentu termasuk dalam kategori terafiliasi. 
c. Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen merupakan rasio presentase antara jumlah komisaris 
yang berasal dari luar perusahaan (komisaris independen) terhadap total jumlah 
anggota dewan komisaris perusahaan. 
Komisaris bertanggung jawab dan memiliki kewenangan untuk    mengawasi 
kebijakan dan kegiatan yang dilakukan direksi dan memberikan nasehat bilamana 





kepetinganpemegang saham minoritas. Kriteria yang harus dimiliki oleh komisaris 
independen menurut Surat Edaran BI No.9/12/DPNP dalah sebagai berikut: 
1. Tidak memiliki hubungan keuangan, yakni apabila memperole penghasilan 
bantuan keuangan atau pinjaman dari anggota Dewan Komisaris lainnya 
dan/atau direksi (pengurus) Bank, dari perusahaan yang PSP nya pengurus 
Bank, dan dari Pemegang Saham Pengendali (PSP) Bank. 
2. Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham yakni apabila 
menjadipemegang saham pada perusahaan yang PSP nya adalah pengurus 
dan/atau PSP Bank, dan/atau menjadi pemegang saham pada perusahaan 
PSP Bank. 
3. Tidak memiliki hubungan dengan Bank apabila: 
a. Memiliki saham Bank lebih dari 5% dari modal disetor bank. 
b. Menerima/memberi penghasilan, bantuan keuangan atau pinjaman 
dari/kepada Bank yang menyebabkan pihak yang member bantuan, 
seperti pihak terafiliasi dan/atau pihak yang melakukan transaksi 
keuangan dengan bank (debitor inti dan deposan inti).  
4. Prinsip Good Corporate Governance 
Menurut  Komite Nasional  Kebijakan Governance atau yang disingkat 
dengan KNKG (2006), merupakan salah satu lembaga yang pernah mengeluarkan 
prinsip-prinsip GCG tersebut.  Prinsip-prinsip GCG adalah sebagai berikut: 





Dalam prinsip ini, perusahaan dituntut mampu menyediakan informasi yang 
penting atau materiil dan relevan secara akurat, tepat waktu, jelas, konsisten, 
comparable dan mudah  diakses dan dipahami oleh stakeholders karena keyakinan 
dan kepercayaan stakeholders terhadap perusahaan tergantung pada pengungkapan 
informasi tersebut. Untuk itu, perusahaan hendaknya menggunakan prinsip-prinsip 
akuntansi dan audit yang lazim digunakan dan dapat diterima secara luas dalam 
pengungkapan laporan keuangan. Disamping itu, perusahaan diharapkan 
mempublikasikan laporan keuangan dan informasi agar investor mudah dalam 
mengakses informasi yang dibutuhkan, sehingga dapat menghindari benturan 
kepentingan (conflict of interest). Selain laporan keuangan, perusahaan harus 
menyediakan informasi-informasi penting lainnya dan kebijakan-kebijakan 
perusahaan kepada stakeholders, khususnya para pemegang saham. Informasi yang 
disajikan oleh perusahaan harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya 
(transparency), tanpa rekayasa oleh pihak manapun. 
b. Akuntabilitas (Accountability) 
Dalam prinsip ini, perusahaan diharapkan dapat mempertanggung jawabkan 
kinerjanya secara transparan dan wajar.Prinsip ini ditujukan untuk menghindari 
agency problem yang muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara Pemegang 
Saham dan Direksi. Usaha yang dilakukan perusahaan untuk menjalankan prinsip ini 
antara lain dengan memisahkan secara jelas fungsi, hak, wewenang dan 





perusahaan mampu melaksanakan fungsinya sesuai dengan anggaran dasar, etika 
bisnis dan pedoman perilaku perusahaan. 
Untuk meyakinkan bahwa tidak adanya penyimpangan fungsi, hak dan 
wewenang, maka dibentuk suatu sistem pengendalian internal (SPI) yang efektif 
dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan.Disamping itu perusahaan harus memiliki 
ukuran kinerja untuk semua jajaran perusahaan yang konsisten dengan sasaran usaha 
perusahaan, serta memiliki sistem penghargaan dan sanksi (reward and punishment 
system) untuk mendorong semua organ perusahaan melaksanakan tugas dan 
kewajiban dengan penuh tanggungjawab. 
c. Responsibilitas (responsibility) 
Dalam prinsip ini, perusahaan diharapkan patuh terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku, termasuk yang berkaitan dengan pajak, hubungan industrial, 
perlindungan lingkungan hidup, kesehatan dan keselamatan kerja, standar penggajian, 
dan persaingan yang sehat. Mengingat  dalam menjalankan operasinya perusahaan 
seringkali menghasilkan dampak yang negatif yang harus ditanggung masyarakat, 
untuk ini tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat sangat  diperlukan. 
Perusahaan juga diharapkan membantu peran pemerintah dalam mengurangi 
terjadinya kesenjangan pendapatan dan kesempatan kerja yang terjadi pada segmen 
masyarakat yang belum mendapatkan manfaat dari mekanisme pasar. Dengan 
perusahaan mematuhi hukum dan perundang-undangan yang berlaku dan 





kesinambungan usaha dalam jangka panjang akan terwujud dan perusahaan 
mendapatkan penghargaan sebagai Good Corporate Citizen. 
d. Independensi (Independency) 
Dalam hal ini perusahaan dikelola secara independent, dimana perusahaan 
harus menghindari terjadinya dominasi oleh pihak manapun, tidak dipengaruhi oleh 
kepentingan tertentu, bebas dari conflict of interest dan dari segala pengaruh dan 
tekanan pihak manapun, sehingga dalam pengambilan keputusan dapat dilakukan 
secara objektif. Dalam hal ini pula, setiap organ perusahaan dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang telah ditentukan, tidak 
mendominasi atau melempar tanggung jawab satu sama lain sehingga kejelasan tugas 
dan tanggung jawab dapat terlihat. Untuk mewujudkan prinsip ini  dapat ditempuh 
dengan penetapan job description secara jelas dan memastikan setiap organ telah 
melakukan tanggung jawabnya dengan baik sesuai apa yang telah ditentukan. 
e. Kewajaran dan Kesetaraan (fairness) 
Dapat dipastikan semua investor pasti membutuhkan jaminan bahwa setiap 
asset atau capital yang mereka tanamkan dikelola secara aman.Untuk itu perusahaan 
dituntut untuk memberikan perlindungan terhadap seluruh kepentingan pemegang 
saham secara fair, termasuk kepada pemegang saham minoritas. Perlindungan 
tersebut termasuk perlindungan terhadap kemungkinan terjadinya praktek korporasi 
yang merugikan seperti fraud, insider trading dan lain sebagainya. Untuk 





1. Dalam pengambilan keputusan, perusahaan melibatkan para pemangku 
kepentingan untuk memberikan kesempatan menyampaikan saran, masukan 
serta pendapat. 
2. Membuat peraturan untuk melindungi kepentingan saham minoritas dalam 
perusahaan. 
3. Menetapkan secara jelas peran, fungsi dan tanggung jawab semua organ 
perusahaan. 
4. Menyampaikan informasi penting secara terbuka dan secara wajar. 
5. Memberikan perlakuan yang sama dalam penerimaan karyawan, berkarir dan 
melaksanakan tugasnya secara professional. 
5. Tujuan Penerapan Good Corporate Governance 
Tujuan penerapan Good Corporate Governance menurut KKNG (2006, p2) 
adalah : 
a. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolahan 
yang didasarkan pada asas trasparansi, akuntability, responsibilitas, 
independesi serta kewajaran dan kesetaraan 
b. Mendorong pemberdayakan fungsi dan kemandirian masing-masing organ 
perusahaan yaitu dewan komisaris, direksi, dan parat umum pemengang 
saham. 
c. Mendorong pemengang saham, anggota dewan komisaris dan anggota 





oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan 
d. Mendorong timbulnya kesadaran dan tangung jawab social perusahaan 
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama disekitar 
perusahaan 
e. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan 
tetapmemperhatikan pemangku kepentingan lainnya 
f. Meningkatkan daya saing perusahan secara nasional maupun internasional, 
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus 
intervensi dan pertumubhan ekonomi nasional yang berkesinambungan. 
6. Manfaat  Penerapan Good Corporate  Governance 
Manfaat  penerapan Good Corporate Governance menurut forum for 
corporate governance in Indonesia (FFCGI) yang dikutip ayota (2005,p27) antara 
lain : 
a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efesiensi operasional perusahan serta 
lebih meningkatkan pelayanan kepada Stakeholder. 
b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan tidak 
rigld (karena faktor kepercayaan) yang ada pada akhirnya akan meningkatkan 
corporate Value 






d. Pemengang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sejaligus akan meningkatkan Sharehoder Value dan dividen 
e. Biaya modal ( Cost Of Capital) lebih rendah. 
Namun dari dari berbagai pernyataan yang terpancar di dalam berbagai ayat 
Al-qur’an maka kita dapat mengkonstruksi GCG menurut perspektif Syariah. 
Diantara ayat-ayat tersebut ialah sebagai berikut; Q.S. Hud/11: 61. 
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia 
Telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya). 
 
C. Coporate Social Responsibility 
1. Definisi Corporate Social Responsibility 
Yang menarik disini adalah sebagai sebuah konsep yang makin popular dalam 
beberapa decade ini, ternyata Corporate Social Responsibility belum memiliki 





menjelaskan mengenai pengertian dari Corporate Social Responsibility, berikut 
kutipan pendapatnya. 
Kotler dan Lee (2005, p3) berpendapat bahwa Corporate Social Responsibility 
adalah suatu komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui 
kebijaksanaan praktek bisnis dan kontribusi dari sumberdaya perusahaan. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Okafor’, et.al  (2008,pp4-5) dimana 
mereka menjelaskan bahwa Corporate Social Responsibility menyiratkan 
kemampuan dari perusahaan untuk menghubungkan operasionalnya dan kebijakannya 
terhadap lingkungan social dengan cara yang saling menguntungkan bagi perusahaan 
dan masyarakat. 
Lebih spesifik Mazurkiewicz (2004, p3) mengungkapkan bahwa kegiatan 
Corporate Social Responsibility pada dasarnya berdasarkan pendekatan sukarela, 
eksternalitas lingkungan diamati untuk pihak-pihak yang berperan, tetapi sering kali 
tidak dapat diverifikasi. Secara umum, keprihatinan tentang Corporate Social 
Responsibility adalah bahwa, bukan jumlah besar inisiatif,akan tetapi tidak adanya 
kerangka komprehenship yang akan menutup pada saat yang sama isu-isu seperti: 
standar pemerintah, system manajemen, ketentuan bertindak, standar kinerja, 
pelaporan kinerja, dan jaminan standar. Perusahaan, biasanya, menerapkan  
komponen yaang terpisah, atau  bergabung inisiatif yang dipilih, sering lupa misalnya 
tentang mekanisme pemantauan yang transparan. 
Dari sisi aturan perundang-undangan juga menjelaskan mengenai definisi dari 





Tahun 2007 tentang Peseroan Terbatas ayat (1) menyatakan bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan  dengan sumber daya 
alam wajib melaksanakan  tanggung jawab social dan lingkungan.Dan ayat (2) 
Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 menyatakan bahwa “Tanggung Jawab Social 
dan Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) merupakan kewajiban perseroan di 
anggarkan dan di perhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan memperharikan kepatutan dan kewajaran”. Artinya dalam 
melakukan kegiatan bisnisnya perusahaan dituntut untuk berlaku wajar artinya, 
kegiatan opersional perusahaan tidak mengganggu kehidupan social masyarakat local  
seperti polusi dan merusak lingkungan disekitar perusahaan seperti pencemaran 
limbah industry.  Ditekankan pula dalam pasak 15 Undang-Undang no 25 tahun 2007 
tentang penanaman modal ditegaskan bahwa “setiap penanam modl berkewajiban 
menerapkan prinsiptata kelola perusahaan yang baik dan melaksanakan tanggung 
jawab social perusahaan, untuk tetap menghormati tradisi  budaya masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan usaha”. Artinya yaitu dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perlu 
rambu-rambu etika bisnis, agar tercipta praktik bisnis yang beretika sesuai dengan 
code of conduct. 
Definesi Corporate social Responsibility menurt ISO 26000 Guidance 
Standartd on social responsibility menerjemahkan tanggung jawab social sebagai 
tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya 
terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis, yang 





1. Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat 
2. Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder 
3. Sesuai hokum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma 
internasional  
4. Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi 
baik kegiatan, produk maupun jasa. 
Menurut Suhandri M. Putri dalam untung (2008,p1) Corporate Social 
Responsibility adalah komitmen perusahaan atau bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab 
social perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomis, social, dan lingkungan. 
Jadi, inti dari Corpotare Social Responsibility adalah suatu sikap kesadaran 
perusahaan  terhadap tanggung jawab dan kewajibannya melalui sikap dan 
komitmennya dalam merespon permasalahan-permasalahan  social  dan lingkungan 
yang ada disekitar perusahaan (seperti  masalah kemiskinan, isu lingkungan hidup, 
perburuhan, dan hak asasi manusia dimana perusahaan harus ikut berperan  penengan 
masalah-masalah tersebut dengan berbagai cara, seperti perbaikan ekonomi 
masyarakat, membuka peluang kerja, dan mengurangi pencemaran dari limbah 
produksinya). Karena jika perusahaan tidak  memperdulikan hal tersebut, maka akan 
berdampak pada hubungan yang tidak menguntungkan antara perusahaan dan 
masyarakat, perlu diketahui bahwa masyarakat adalah sumber data manusia,sumber 





perlu melaksanakan tanggung jawabnya secara baik agar terjalin hubungan yang 
positif dengan masyarakat maupun stakeholder. 
2. Dimensi Dan Indikator Corporate Social Responsibility 
Menurut Mazurkiewicz (2004 p4), perbedaan persepsi dari konsep-konsep 
diantara  sector swasta, pemerintah, dan organisasi masyarakat  berdasarkan 
persepektif tersebut Corporate Social Responsibility dapat melingkupi: 
a. Sebuah perusahaan yang menjalankan usahanya secara bertanggung jawab 
dalam hubungannya dengan kepentingan stakeholders internal (pemegang 
saham, karyawan, pelanggan dan pemasok) 
b. Peran bisnis dalam hubungan dengan Negara, local dan nasional, serta 
lembaga-lembga antar Negara atau standard an 
c. Kinerja bisnis yang bertanggug jawab sebagai anggota masyarakat di mana ia 
beroperasi dan komunitas global. 
Perspektif pertama meliputi tata kelola perusahaan yang baik, tanggung jawab 
produk, kondisi kerja, hak pekerja, pelatihan dan pendidikaan. Kedua yaitu meliputi 
kepatuhan perusahaan dengan peraturaan yang relevan, dan tanggung jawab 
perusahaan sebagai wajib pajak, mamastikan bahwa Negara dapat berfungsi secara 
efektif. Perspektif ketiga yaitu  multi-layered (berbagai lapisan) dan bisa melibatkan 
hubungan perusahaan dengan orang-orang dan lingkungan di masyarakat di mana ia 







Hal ini secara langsung tegaskan dalam Q.S. Ali-imran/3:159. 
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Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 
mereka.sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu.Apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 
 
D. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 
Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi dan meningkatkan 
kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 
prospek perusahaan dimasa mendatang. Harga saham yang digunakan umumnya 
mengacu pada harga penutupan (clossing price), dan merupakan harga yang terjadi 
pada saat saham diperdagangkan di pasar. Nilaiperusahaan ini merupakan suatu hal 
yang penting bagi seorang manajer maupun seorang investor. Bagi seorang manajer 
nilai perusahaan merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang telah 
dicapainya. Jika seorang manajer mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan maka 
manajer tersebut telah menunjukkan kinerja baik bagi perusahaan.  Selain itu, secara 





pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan. Sedangkan bagi investor 
peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu persepsi yang baik terhadap 
perusahaan.  Dan jika investor sudah memiliki suatu pandangan yang baik terhadap 
perusahaan maka investor tersebut akan tertarik untuk berinvestasi sehingga hal ini 
akan membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan. Akan tetapi, Para 
investor baik dari luar maupun dalam negeri harus memperhatikan resiko yang 
berkaitan dengan kepemilikan saham karena resiko investasi pada saham sangat 
tinggi, selain bertujuan untuk memperoleh keuntungan berupa deviden kas, investor 
juga mengharapkan kenaikan harga saham berupa capital gain. Menurut Andri dan 
Hanung (2007) dalam Nica Febrina (2010: 5) nilai perusahaan adalah nilai jual 
perusahaan atau nilai tumbuh bagi pemegang saham, nilai perusahaan akan 
tercermindari harga pasar sahamnya. Nilai perusahaan menurut Rika dan Islahudin 
(2008: 7) didefinisikan sebagai nilai pasar. 
Nilai perusahaan adalah sebuah nilai yang menunjukkan cerminan dari ekuitas 
dan nilai buku perusahaan, baik berupa nilai pasar ekuitas, nilai buku dari total utang 
dan nili buku dari total ekuitas. Pelaksanaan Good Corporate Governance  yang baik 
dan sesuai dengan peraturn yang berlaku, akan membuat investor memberikan respon 
positif terhadap kinerja perusahaan. Menurut Soliha dan Taswan (2002:3) nilai 
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan 
dengan harga saham. Harga saham yang semakin tinggi berbanding lurus terhadap 






Price to Book Value (PBV) merupakan salah satu indicator dalam menilai 
perusahaan. PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham 
suatu perusahaan. PBV merupakan perbandingan dari harga suatu saham dengan nilai 
buku. PBV menunjukkan seberapa jauh sebuaah perusahaan mampu menciptakan 
nilai perusahaan relative dengan jumlah modal yang diinvestasikan, sehingga 
semakin tinggi rasio PBV menunjukkan semakin berhasil perusahaan menciptakan 
nilai bagi pemegang sham (Ang, 1997 dalam Nathaniel 2008)  
Menurut Bringham dan Ehrhardt (2002), formula untuk menghitung Price to 
Book Value ditunjuk dengan rumus sebagai berikut: 
Price to Book Value =   harga saham 
       Nilai buku saham 
 
Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Q.S Asy-syuura ayat 20 
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Terjemahnya: 
Barangsiapa yang menghendaki keuntungan diakhirat akan kami tambah 
keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan 
didunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 












E. Kerangka Fikir 
 
     Berdasarkan penjelasan dan teori yang menjelaskan adanya hubungan  
Good corporate governance terhadap  corporate social responsibility dibuktikan oleh 
Murwaningsari (2009) bahwa implementasi dari Corporate Social Responsibility 
tidaklah terlepas dari penerapan konsep Good Corporate Governance di dalam 
perusahaan itu sendiri. Artinya bahwa semakin baik tata kelola perusahaan maka 
tanggung jawab social akan semakin baik pula. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
Good corporate governance terhadap  corporate social responsibility berpengaruh 
positif dan signifikan. Selanjutnya Good corporate governance terhadap  nilai 
perusahaan dibuktikan oleh Dey Report (1994) bahwa Good orporate governance 
yang efektif dalam jangka panjang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 
menguntungkan para pemegang saham. GCG  mensyaratkan adanya tata kelola 
perusahaan yang baik. menggambarkan bagaimana usaha manajemen mengelola aset 
dan modalnya dengan baik agar menarik para investor. Artinya bahwa semakin baik 
tata kelola perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin baik, Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Good corporate governance terhadap  nilai perusahaan. 
Selanjutnya corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dibuktikan oleh 
(Rimba Kusumadilaga : 2010) bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya. apabila perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang diterima 





nilai perusahaan. Artinya semakin banyak perusahaan mengungkapkan item 
pengungkapan sosialnya dan semakin bagus kualitas pengungkapannya, maka akan 
semakin tinggi nilai perusahaannya. Sehingga dapat disumpulkan bahwa corporate 
social responsibility terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif. Selanjutnya Good 
corporate governance terhadap  nilai perusahaan melalui corporate social 
responsibility sebagai variabel intervening. Masuknya Corporate Social 
Responsibility mampu secara signifikan mempengaruhi secara  langsung terhadap 
Good corporate governance dan nilai perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
good corporate governance (GCG) dapat meningkatkan perusahaan pada saat 
Corporate Social Responsibility perusahaan tinggi, dan sebaliknya good corporate 
governance (GCG) juga dapat menurunkan nilai perusahaan pada saat Corporate 
Social Responsibility perusahaannya rendah.  Menurut Nurlela dan Islahuddin (2008) 
menyatakan bahwa dengan adanya praktik CSR yang baik, diharapkan nilai 
perusahaan akan dinilai dengan baik oleh investor. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa, good corporate governance akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat 
corporate social responsibility perusahaan meningkat. 

















Keterangan gambar :  
Berdasarkan gambar model jalur diajukan hubungan berdasarkan teori bahwa 
Good corporate governance mempunyai hubungan langsung dengan Corporate 
social responsibility (H1). Dan Good corporate governance berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan (H2), dan Corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (H3), Good corporate governance  berpengaruh terhadap nilai perusahaan 















A.  Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Karena 
penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Arikunto 2006: 12)  yang mengemukakan penelitian kuantitatif  adalah pendekatan 
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan indeks SRI-KEHATI yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia dan waktu penelitian dilakasanakan selama kurang lebih dari 
3 bulan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
  Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder (secondary data),  
yang berasal dari Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar pada indeks Sri 
Kehati yang dipublikasikn di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011 sampai 2015, 
jurnal-jurnal penelitian sebelumnya, dan website www.idx.co.id. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2008). Penelitian ini akan 
menggunakan populasi yang  terdiri dari perusahaan-perusahaan yang dikategorikan 
masuk dalam SRI KEHATI Indeks dan telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks SRI 
KEHATI periode tahun 2011-2015 dengan jumlah 25 perusahaan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
(Sugiyono, 2008 : 118). 
Adapun penelitian ini terbagi menjadi 5 periode, dimana metode penentuan 
sampel ini adalah Purposive Sampling Method yaitu : pengambilan data disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun kriterianga 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan yang konsisten terdaftar di indeks Sri Kehati selama periode 
pengamatan  (2011-2015). 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunannya selama 5 tahun 
berturut-turut (2011-2015). 
c. Perusahaan yang memiliki data-data lengkap untk data variabel selama periode 
tahun 2011 sampai dengan 2015.  
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Berikut ini rincian sampel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
KRITERIA JUMLAH 
Perusahaan yang terdaftar di indeks Sri Kehati 25 
Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar di indeks Sri Kehati 
selama periode pengamatan 
11 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunannya 
selama 5 tahun berturut-turut (2011-2015). 
 
2 
Perusahaan yang tidak  memiliki data-data lengkap untuk data 
variabel selama periode tahun 2011 sampai dengan 2015. 
 
0 
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 14 
Jumlah pengamatan selama periode 2011 sampai dengan 2015 70 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 14 perusahaan, dengan 5 tahun pengamatan. Maka 
tahun observasi x 14 sampel = 70 observasi. Sampel tersebut dipilih karena 
memenuhi semua kriteria yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan analisis 





Berikut sampel perusahaan penelitian sebagai berikut : 







1 AALI PT. Astra Argo Lestari Tbk. 
2 ASII PT. Astra Internasional Indonesia Tbk. 
3 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 
4 BBNI PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 
5 BBRI PT. Bank Rakyat IndonesiaTbk. 
6 BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 
7 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
8 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 
9 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 
10 LSIP PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
11 PGAS PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
12 SMGR PT. Semen Gresik Tbk. 
13 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
14 UNTR PT. United Tractors Tbk. 
 
E. Metode Pengumpulaan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan penelusuran secara 
manual dan dengan komputer. Penelusuran secara manual untuk data format kertas 
hasil cetakan dan penelusuran secara komputer untuk data dalam bentuk format 
eletronik (Indriantoro & Supono, 2014). Metode tersebut dilakukan dengan cara 
mengumpulkan laporan keuangan dan data lain yang diperlukan berdasarkan 
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penjelasan sebelumnya. Data pendukung lainnya di peroleh dengan metode studi 
pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat pembahasan yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi norm, Seperti diketahui bahwa uji t dan 
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik danuji statistik. Untukmenguji apakah data berdistribusi normal atau 
tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal 
jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2011:160-165). 
b. Uji Multikolineiritas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolineiritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk menguji multikolineiritas dengan cara melihat nilai VIF 
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 





c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji  heteroskedastisitas bertujuanmenguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yanng lain. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan unji heteroskedastisitas, 
yaitu uji grafik plot, uji park,  uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini 
menggunakan Grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
(Imam Ghozali, 2011: 139-143). 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan uji Durbin-Watso (DW-Test). (Imam Ghozali,2011: 110). 
2. Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan metode analisis 
regresi berganda. Dimana metode analisis ini merupakan metode statistik yang 
digunakan untuk  menguji hubungan antar bebas terhadap satu variabel terikat. 
Metode regresi yangh digunalkan untuk menguji pengaruh Good Corporate 
Governace terhadap  Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility  
sebagai variabel intervening yang terdaftar pada indeks sri kehati, sebagai berikut    
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CSR = α + GCG + e 
NP = α + GCG + CSR + e 
NP =  Nilai Perusahaan 
α = Konstanta 
GCG = Good Corporate Governance 
 CSR = Corporate Social Responsibility    
e = Residual 
3. Pengujian Hipotesis 
a.  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2 ) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskanaa variasdi variabeel dependen terbatas. Nilai yang mendetekati 
satu berarti variabel- variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi varianel dependen. 
b. Uji Simultan (F Test) 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel ondependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggiunakan tingkat 
signifikansi 5 %. Jika nilai signifikansi f < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 
sgnifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
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signifikansi f > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Parsial ( t Test) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara 
individual menerangkan variasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 5%. Jika signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel independen. 
4. Uji Analisis Jalur  
Untuk menguji pengaruh variabel intervening, digunakan metode analisis 
jalur. Menurut Rizkiyani (2013) Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis 
regresi linier berganda, analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk 
menaksir hubungan kausalitas antar variabel (causal) yang telah di tetapkan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil PT Astra Agro Lestari Tbk 
Astra Agro Lestari Tbk (AALI) didirikan dengan nama PT Suryaraya 
Cakrawala tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro 
Niaga tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada tahun 
1995. Kantor pusat AALI dan anak usaha (Grup) berlokasi di Jalan Pulo Ayang Raya 
Blok OR – I, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13930 – Indonesia. Perkebunan 
kelapa sawit AALI saat ini berlokasi di Kalimantan Selatan dan pabrik minyak 
goreng berlokasi di Sumatra Utara. Perkebunan dan pabrik pengolahan entitas anak 
berlokasi di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan melakukan penggabungan usaha 
dengan PT Suryaraya Bahtera. Penggabungan usaha ini dicatat dengan metode 
penyatuan kepemilikan (pooling of interest). Setelah penggabungan usaha ini, nama 
Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari dan meningkatkan modal dasar 
dari Rp250 miliar menjadi Rp2 triliun yang terdiri dari 4.000.000.000 lembar saham 
dengan nilai nominal Rp500. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 
Astra Agro Lestari Tbk adalah Astra International Tbk / ASII (induk usaha) 
(79,68%)Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AALI 
adalah perkebunan, perdagangan umum, perindustrian, pengangkutan, konsultan dan 
jasa. Kegiatan utama Astra Agro adalah bergerak dalam bidang usaha kelapa sawit. 
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Pada tanggal 21 Nopember 1997, AALI memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AALI (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 125.800.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per 
saham dan harga perdana sebesar Rp1.550,- per saham. Pada tanggal 09 Desember 
1997, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Profil PT Astra International Tbk 
Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957 
dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra berdomosili di 
Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330 – Indonesia. Pemegang saham 
terbesar Astra International Tbk adalah Jardine Cycle & Carriage Ltd (50,11%), 
perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine Cycle & Carriage Ltd merupakan 
entitas anak dari Jardine Matheson Holdings Ltd, perusahaan yang didirikan di 
Bermuda 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang 
perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, 
pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama anak 
usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu, UD 
Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku cadangnya, 
penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan 
perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 
Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk (ASGR), Astra 
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Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). Selain itu, Astra juga 
memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank Permata Tbk 
(BNLI). 
Pada tahun 1990, ASII memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 30.000.000 saham dengan nominal Rp1.000,- per saham, dengan Harga 
Penawaran Perdana Rp14.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990. 
3. Profil PT Bank Central Asia Tbk 
Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia tanggal 
10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 
Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober 
1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand Indonesia, Jalan 
M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, BBCA memiliki 985 kantor cabang di 
seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong Kong 
dan Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA 
adalah FarIndo Investment (Mauritius) Ltd. gualitate qua (qq) sdr. Robert Budi 
Hartono dan Sdr. Bambang Hartono, dengan persentase kepemilikan sebesar 47,15 
persen. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank 
BCA adalah bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. 
Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BBCA (IPO) 
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sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal Rp500,- dengan harga 
penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari modal saham yang 
ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari divestasi pemilikan saham Republik 
Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). 
Penawaran umum ini dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 
pada tanggal 31 Mei 2000. 
4. Profil PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 Juli 
1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 
“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. 
Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta. Saat ini, Bank 
BNI memiliki 169 kantor cabang, 911 cabang pembantu domestik serta 729 outlet 
lainnya. Selain itu, jaringan Bank BNI juga meliputi 5 kantor cabang luar negeri yaitu 
Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Korea Selatan (telah mendapat ijin, 
namun belum beroperasi) serta 1 kantor perwakilan di New York. Pemegang saham 
yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah 
Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60,00%. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BNI 
adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). Selain itu, Bank BNI juga 
menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan melalui anak usahanya, antara lain: 
asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas dan jasa keuangan.  
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Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNI (IPO) Seri 
B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 
saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 1996.  
5. Profil PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 1 
kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1 
kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 
3.180 teras & teras keliling dan 3 teras kapal.Bank BRI juga memiliki 2 kantor 
cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor 
perwakilan yang berlokasi di New York dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha 
yaitu Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank 
BRISyariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu dikenal 
Bringin Life), BRI Remittance Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI Multifinance 
Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing anak usaha ini dimiliki oleh Bank 




Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI 
adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di 
bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan 
melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi sesuai 
dengan prinsip syariah. 
Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 
dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih 
sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000 
lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah 
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 Desember 2003. 
Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih dilaksanakan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia memiliki 59,50% saham 
di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 10 November 2003. 
6. Profil PT Bank Danamon IndonesiaTbk 
Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) didirikan 16 Juli 1956 dengan nama 
PT Bank Kopra Indonesia. Kantor pusat BDMN berlokasi di Menara Bank Danamon, 
Jl. HR. Rasuna Said, Blok C No 10, Jakarta Selatan – Indonesia. Bank Danamon 
memiliki 42 kantor cabang utama domestik, 1.201 kantor cabang pembantu domestik 
dan danamon simpan pinjam, 14 kantor cabang utama dan kantor cabang pembantu 
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syariah. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Danamon, antara 
lain: Asia Financial Indonesia Pte. Ltd (induk usaha) (67,37%) dan JPMCB – 
Franklin Templeton Investment Funds (6,58%). Dimana pemegang saham akhir dari 
Asia Financial Indonesia Pte. Ltd adalah Temasek Holding Pte. Ltd, sebuah 
perusahaan investasi yang berkedudukan di Singapura dan dimiliki oleh Kementerian 
Keuangan Singapura.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BDMN 
adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dan melakukan kegiatan 
perbankan lainnya berdasarkan prinsip Syariah. BDMN mulai melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip Syariah tersebut sejak tahun 2002 dan pada tahun 2004 mulai 
melakukan kegiatan usaha mikro dengan nama Danamon Simpan Pinjam. Selain itu, 
Bank Danamon juga menjalankan usaha diluar perbankan melalui anak usahanya, 
yakni bidang pembiayaan dan asuransi.  
Pada tanggal 24 Oktober 1989, BDMN memperoleh pernyataan efektif dari 
Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BDMN 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 
saham dengan harga penawaran Rp12.000,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Desember 1989. 
7. Profil PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 
dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya 
pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, 
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Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan 
pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Indofood 
Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited (miliki 50,07% saham INDF), 
Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk 
adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan 
memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) .  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF 
antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu 
penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan 
tekstil pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki produk-produk dengan 
merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, 
Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, 
Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), 
makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, 
Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, 
SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 
Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 
mentega (Bimoli dan Palmia)  
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Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) 
didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 
tahun 1978. Kantor pusat JSMR beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta 13550 – Indonesia. Pemegang saham pengendali Jasa Marga (Persero) Tbk 
adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR 
adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 
Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 
khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana 
penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa 
Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang dan 14 
anak usaha. 
8.  Profil PT Jasa Marga  (Persero) Tbk 
Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat JSMR 
beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 13550 – Indonesia. 
Pemegang saham pengendali Jasa Marga (Persero) Tbk adalah Negara Republik 
Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%. 
65 
 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR 
adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 
Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 
khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana 
penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa 
Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang dan 14 
anak usaha. 
Pada tanggal 01 Nopember 2007, JSMR memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JSMR (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 2.040.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal 
Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.700,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Nopember 
2007. 
 Pada JSMR terdapat saham Seri A yang mempunyai hak istimewa tertentu 
sebagai tambahan atas hak yang diperoleh Pemegang Saham Seri B. Hak istimewa 
tersebut mencakup hak khusus untuk mencalonkan anggota direksi dan komisaris dan 
untuk memberikan persetujuan atas: peningkatan modal, perubahan anggaran dasar, 
penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, pembubaran dan likuidasi, 
pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi dan komisaris. 
9.  Profil PT Kalbe Farma Tbk 
Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe berdomisili di 
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Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, 
sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. 
Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk, antara lain: PT Gira Sole Prima 
(10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta 
Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT Bina Arta 
Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang saham 
pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, 
Jakarta 10510. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF 
meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat 
ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan 
perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan 
minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 
Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, 
Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan 
CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, 
Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari 
bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil 
Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, 
Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). 
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Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat 
sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991. 
10.  Profil PT PP London Sumetra Indonesia Tbk 
Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP London Sumatra 
Indonesia Tbk / Lonsum) (LSIP) didirikan tanggal 18 Desember 1962 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor pusat LSIP terletak di Ariobimo 
Sentral Lt. 12, Jln. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5, Jakarta 12950 – Indonesia, 
sedangkan kantor cabang operasional berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, 
Surabaya dan Samarinda. Induk usaha dari Lonsum adalah Salim Ivomas Pratama 
Tbk / SIMP, dimana SIMP memiliki 59,48% saham yang ditempatkan dan disetor 
penuh Lonsum, sedangkan induk usaha terakhir dari Lonsum adalah First Pacific 
Company Limited, Hong Kong. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LSIP 
bergerak di bidang usaha perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Produk 
utama Lonsum adalah minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih 
dalam kuantitas yang lebih kecil. 
Di samping mengelola perkebunannya sendiri, LSIP juga mengembangkan 
perkebunan di atas tanah yang dimiliki petani kecil setempat (perkebunan plasma) 
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sesuai dengan pola perkebunan “inti-plasma” yang dipilih pada saat LSIP melakukan 
ekspansi perkebunan. 
Pada tanggal 07 Juni 1996, LSIP memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LSIP (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 38.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 
dengan harga penawaran Rp4.650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Juli 1996. 
11. Profil PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PGN 
(Persero) Tbk (PGAS) didirikan tahun 1859 dengan nama “Firma L. J. N. Eindhoven 
& Co. Gravenhage”. Kemudian, pada tahun 1950, pada saat diambil alih oleh 
Pemerintah Belanda, PGAS diberi nama “NV. Netherland Indische Gaz Maatschapij 
(NV. NIGM)”. Pada tahun 1958, saat diambil alih oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, nama PGN diganti menjadi “Badan Pengambil Alih Perusahaan-
Perusahaan Listrik dan Gas (BP3LG)” yang kemudian beralih status menjadi BPU-
PLN pada tahun 1961. 
Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah, PGAS 
ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai “Perusahaan Negara Gas 
(PN. Gas)”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun 1984, PN. Gas diubah menjadi 
perusahaan umum (“Perum”) dengan nama “Perusahaan Umum Gas Negara”. 
Perubahan terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no.37 tahun 1994, PGAS 
diubah dari Perum menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara 
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(Persero) dan namanya berubah menjadi “PT Perusahaan Gas Negara (Persero)”. 
Kantor pusat PGAS berlokasi di Jl. K.H. Zainul Arifin No. 20, Jakarta 11140, 
Indonesia. Pemegang saham yang memliki 5% atau lebih saham Perusahaan Gas 
Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia (56,96%).  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PGAS 
adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir bidang 
gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan niaga, 
perencanaan, pembangunan, pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan 
distribusi gas buatan; atau usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan usaha utama 
PGN adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan industri, komersial dan 
rumah tangga. 
Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PGAS (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 
dengan harga penawaran Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2003. 
12.  Profil PT Semen Gresik (Persero) Tbk 
Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero) 
Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen Gresik” dan 
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Kantor pusat 
SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur dan kantor perwakilan di 
Gedung The East, Lantai 18, Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Kuningan, Jakarta 
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12950 – Indonesia. Pabrik semen SMGR dan anak usaha berada di Jawa Timur 
(Gresik dan Tuban) , Indarung di Sumatera Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan an 
Quang Ninh di Vietnam. Pemegang saham pengendali Semen Indonesia (Persero) 
Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 
51,01%. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 
meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara 
lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, Portland 
Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil Well 
Cement Class G HRC Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri 
semen. Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam dan diluar 
negeri.  
Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 
13.  Profil PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama Telkom 
Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari “Post en 
Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah menjadi perseroan 
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terbatas milik negara (“Persero”). Kantor pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No. 
1, Bandung, Jawa Barat. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom 
Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi, informatika, 
serta optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah 
menyediakan layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak 
bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan 
dan interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, Telkom 
Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media dan 
edutainment, termasuk cloud-based dan server-based managed services, layanan e-
Payment dan IT enabler, e-Commerce dan layanan portal lainnya. Anak Usaha 
Telkom Indonesia dibagi menjadi empat kelompok dan pemimpin bisnisnya, yaitu 
bisnis selular (Telkomsel), bisnis internasional (Telin), bisnis multimedia (Telkom 
Metra), dan bisnis infrastruktur (Telkom Infra). 
Jumlah saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum perdana (Initial 
Public Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari 8.399.999.999 
saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 November 1995, Pemerintah 
menjual saham Telkom yang terdiri dari 933.333.000 saham baru Seri B dan 
233.334.000 saham Seri B milik Pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di Bursa 
Efek Indonesia (“BEI”) (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya), dan 
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penawaran dan pencatatan di Bursa Efek New York (“NYSE”) dan Bursa Efek 
London (“LSE”) atas 700.000.000 saham Seri B milik Pemerintah dalam bentuk 
American Depositary Shares (“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS dan masing-masing 
ADS mewakili 20 saham Seri B pada saat itu. 
Telkom hanya menerbitkan 1 saham Seri A Dwiwarna yang dimiliki oleh 
Pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun, dan mempunyai hak veto 
dalam RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan dan penggantian Dewan 
Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, serta perubahan Anggaran Dasar 
Perusahaan. 
14. Profil PT United Tractos Tbk 
United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 Oktober 
1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan operasinya 
pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan Raya Bekasi Km. 22, 
Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. Saat ini, United Tractors mempunyai 20 cabang, 
22 kantor lokasi dan 10 kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Induk 
usaha dari United Tractors Tbk adalah Astra International Tbk / ASII (59,50%), 
sedangkan induk utama dari United Tractors Tbk adalah Jardine Matheson Holdings 
Ltd, yang didirikan di Bermuda. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (mesin 
konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara dan kontraktor 
penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan komponen mesin, 
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alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya; dan 
penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri kontraktor. 
Produk-produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh United 
Tractors berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag dan 
Tadano. United Tractors memiliki anak usaha yang dimiliki secara tidak langsung 
melalui PT Karya Supra Perkasa yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
yaitu Acset Indonusa Tbk (ACST). 
Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham 
menawarkan 2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal 
Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per saham. 
B. Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Statistik  Deskriktif 
Statistik deskriptif adalah pengelolahan data yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi. Surjaweri (2014), yang mana gambaran terhadap objek 
penelitian ini dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean ( rata-rata), standar 








            Tabel 4.1 








pbv 70 ,90 7,30 2,5907 1,13500 
Csr 70 0 1 ,43 ,498 
Gcg 70 4,78 28,54 15,7283 7,74886 
Valid N 
(listwise) 
70     
      Sumber: Data Hasil Olahan 
Dari hasil analisis deskriptif diatas, kita dapat melihat bahwa jumlah data 
yang  diobservasi dalam penelitian (N) ini adalah 70. Nilai perusahaan yang dimiliki 
oleh perusahaan mempunyai nilai minimum 0.90, maksimumnya 7,30, mean 2,5907 
dan standar deviasi 1,13500. Pada variabel corporate social responsibility nilai 
minimumnya 0, nilai maksimum sebesar 1 dan  mean 0,43 dan standar deviasi 0,498. 
Pada variabel good corporate governance nilai minimumnya sebesar 4,78, nilai 
maksimum sebesar 28,54, mean 15,7283 dan standar deviasi 7,74886. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
 Tujuan dilakukan uji normalis adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi, residual memiliki distribusi normal. Cara yang dilakukan untuk melihat 
normalitas adalah menggunakan normal probanility plot. Dalam normal probanility 
plot, jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  Hasil uji normalitas dapat dilhat 
pada gambar 4.1. 
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      Gambar 4.1 
                                                    hasil uji normalitas 
Sumber: Data Hasil Olahan 
 
Gambar P-Plot diatas, kita dapat melihat bawa sebagai titik gambar P-plot 
mengikuti arah garis diagonal, yang menunjukan bahwa distribusi data penelitian 
terdistribusi secara normal dan model regresi yang diuji dengan menggunakan grafik 
tersebut memenuhi asumsi normalis. 
b. Uji autokorelasi 
 Uji autokolerasi dingunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan- kesalahan 
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pengganggu pada periode sebelumnya. Untuk mendekteksi ada tidaknya autokolerasi 
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-Test).  






R R Square Adjusted R 
Square 






 ,534 ,520 ,78603 2,225 
a. Predictors: (Constant), gcg, csr 
b. Dependent Variable: pbv 
     Sumber: Data Hasil Olahan 
 Nilai DW sebesar 2,225 pada tingkat signifikansi 0.05, jumlah sempel (n) 70, 
dan jumlah variabel independen 1 (k=1), memberikan nilai dU ( batas bawah ) 1.6413 
dan nilai DL (batas bawah) 1.5834. Oleh karena itu, nilai DW hitung > dU sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah  autokorelasi. 
c. Uji Multikoloneiritas 
 Uji Multikoloneiritas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan 
linear yang sempurna dan mendekati sempurnah antara variabel independen atau 
lebih dari model regresi. Untuk mendekati ada tidaknya multikoloneiritas dengan 
melihat nilai tolerance dan VIF. Jika nilai Torelence lebih dari 0,1 dan VIF kurang 
dari 10 maka tidek terjadi multikoloneiritas. Adapun hasil pengujian teringkas 






    Table 4.3 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
csr ,400 2,502 
gcg ,400 2,502 
a. Dependent Variable: pbv 
     Sumber: Data Hasil Olahan 
Berdasarkan uji mulitikoloneiritas diatas, kita dapat melihat bahwa nilai 
tolerance  good corporate governance   sebesar 0,400 > 0,1 dan nilai  VIF sebesar 
2,502 < 10 yang menunjukan bahwa pada good corporate governance   tersebut tidak 
terjadi masalah multikoloneiritas. Pada veriabel good corporate social responsibility  
nilai tolerance sebesar 0,400 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 2,502 < 10 yang menunjukan 
bahwa pada variabel corporate social responsibility  tidak terjadi masalah 
mulitikoloneiritas . 
d. Uji Heretokedastisitas 
 Uji Heretokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Untuk mendekati ada 
tidaknya Heretokedastisitas dalam penelitian yaitu dengan melihat pola titik-titik pada 
scaterplot regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan di 





       
                                   Gambar 4.3 
 
Sumber: Data Hasil Olahan 
Berdasarkan grafik diatas, kita dapat melihat titik-titik pada scaterrplot 
menyebar diantara angka 0 pada sumbu Y akan menunjukan tidak terjadi  
Heretokedastisitas pada model regresi ini. 
3. Pengujian Hipotesis  
a. Analisis Regresi Berganda 
 Untuk melihat kemampuan variabel independen dalam merencanakan variabel 
dependen dapat dilihat dari hasil uji koefisien determinasi (R
2
). Apabila nilai adjusted 
R Square yang mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Tabel di bawah ini 













Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,600 ,594 ,317 
a. Predictors: (Constant), gcg 
b. Dependent Variable: csr 
 
 Nilai koefisien determinasi yang  ditunjukkan dengan R square sebesar 0.600 
yaitu sebesar 60 % dari corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variasi 
dari good corporate governance sedangkan sisanya sebesar 40 %  diterangkan oleh 
variabel lain. 
2. Uji T (T test) 
Uji T dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 














,355 ,086  4,114 ,000 
gcg ,050 ,005 ,775 10,105 ,000 
a. Dependent Variable: csr 
 
 Menunjukkan variabel good corporate governance memiliki t hitung sebesar 
10,105 dengan t tabel sebesar 1,668 dan nilai signifikan 0,000. Dimana nilai 
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signifikannya lebih besar dari α atau 0,05 yang menunjukkan good corporate 
governance berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility, yang 
berarti H1. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility  ” dalam penelitian ini diterima.  
Untuk pengujian hipotesis kedua, data dilihat dari hasil uji koefisien 
determinasi (R
2). 
 Apabila nilai adjusted R square yang mendekati satu maka variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Tabel ini memperlihatkan hasil uji koefisien 
determinasi: 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,534 ,520 ,78603 
a. Predictors: (Constant), gcg, csr 
Sumber: Data Hasil Olahan 
 Pada tabel di atas menunjukkan nilai R sebesar 0.534, Hal ini berarti bahwa 
hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
mempunyai hubungan sebesar 53,4%. Hubungan antara kedua variabel dikatakan 
memiliki hubungan yang kuat karena > 50 %. sedangkan sisanya 46,6 dijelaskan oleh 




2. Uji t (T est) 
Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji 
t dilihat pada tabel berikut : 
 
                                           Tabel 4.7 













3,998 ,239  16,730 ,000 
Gcg ,072 ,019 ,492 3,731 ,000 
Csr ,638 ,300 ,280 2,126 ,037 
a. Dependent Variable: pbv 
    Sumber: Data Hasil Olahan 
 Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel good corporate governance  t  
hitung sebesar 3,731 dengan nilai t tabel sebesar 1,668 dengan nilai signifikansi 
0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung (3,731) > t tabel (1,668) yang 
menunjukan bahwa good corporate governance  memiliki pengaruh dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini mennjukkan bahwa H2  good corporate 
governance  berpengaruh terhadap nilai perusahaan diterima. 
Variabel corporate social responsibility memiliki t hitung sebesar 2,126 
dengan nilai t tabel sebesar 1,668 dengan nilai signifikansi 0,037. Nilai signifikansi 
0,037 < 0,05 dan t hitung (2,126)  >  t  tabel (1,668) yang menunjukan bahwa 
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corporate social responsibility  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini mennjukkan bahwa H3  corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan diterima. 
b. Uji analisis jalur 
 Pengujian variabel initerveng menggunakan path analysis atau sering disebut 
analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk menentukan pola hubungan antara tiga 
atau lebih variabel. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
corporate social responsibility merupakan variabel yang dapat memediasi hubungan 
antara good corporate governance dan corporate social responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
1. Interpretasi Analisis Jalur 
 Bersdasarkan uji t yang tampak  pada tabel 4.5 nilai unstandardized  beta  
good corporate governance sebesar 0.050 dan signifikan pada 0.000 yang berarti 
berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Nilai koefisien unstandardized 
beta 0.050 merupakan nilai path atau jalur p1.   
nilai perusahaan. Persamaan yang digunakan dalam analisis jalur adalah 
sebagai berikut : 
CSR = α + GCG + e 
NP = α + GCG + CSR + e 
 
 Berdasarkan pada uji t  pada tabel 4.7 nilai unstandardized beta good 
corporate governance sebesar 0.072 dan signifikan pada 0,000 yang berarti good 
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corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Nilai unstandardized  
beta  0.072 merupakan nilai p2. Kemudian Nilai unstandardized  beta corporate 
social responsibility sebesar 0,638 dan signifikan pada 0.037 yang berarti corporate 
social responsibility  berpengaruh terhadap nilai perusahaan nilai unstandardized  
beta 0,638 merupakan p3.        
Berdasarkan hasil koefisien determinasi persamaan 1 pada tabel 4.4 diperoleh 
nilai R square sebesar  0.600 maka besarnya nilai e1=√      = 0,63245553. Nilai e1 
adalah jumlah varian variabel corporate social responsibility atau variabel mediasi 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen seperti good corporate governance. 
Pengaruh kausal empiris antara variabel good corporate governance (X), terhadap 
corporate social responsibility dapat digambarkan melalui persamaan struktural 1 
(satu),yaitu : 
corporate social responsibility = b1+ e1 atau 
corporate social responsibility =0.050 GCG + 0.63245553 e1  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai R square sebesar 0.534 maka besarnya 
nilai e2 = √       = 0.68264193. Nilai e2 adalah jumlah varian variabel nilai 
perusahaan atau yang tidak dijelaskan oleh variabel good corporate governance  dan 
corporate social responsibility . Pengaruh kausal empiris antara variabel (X1) good 
corporate governance  (X2) corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 
dapat digambarkan melalui persamaan struktural 2 (dua), yaitu : 
Nilai perusahaan =b1 + b2  + e2 atau  
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 P3=0,638            
         
      e2=0,68264193 
           e1=0,63245553 
2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung       
Pengaruh langsung : 
Good Corporate Governace = 0,050 
Pengaruh tidak langsung 
   
Good Corporate Governace = (0,050) (0,638) = 0,00319 
  
 Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (p1xp3) sebesar 
0,00319 signifikan atau tidak, diuji dengan sebagai berikut : 
1. Good Corporate Governace 
 
SP1P2 =√                         
 
              √                                                   
              
   √                                         
 









Berdasarkan hasil SP1P2 ini kita dapat menghitung nilai t statistik pengaruh 
mediasi dngan rumus sebagai berikut : 
T=
    
     
 =  
       
         
= 3,11645174 
Oleh karena nilai t hitung = 3,11645174 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,668, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 3,11645174 signifikasi yang berarti  ada pengaruh mediasi. 
Hasil analisis jalur (path analisis) menunjukkan bahwa good corporate 
governance  berpengaruh langsung dan signifikan terhadap corporate social 
responsibility dan corporate social responsibility dapat memediasi pengaruh good 
corporate governance ke nilai perusahaan, Sehingga bisa disimpulkan bahwa H4 
good corporate governance  berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 
corporate social responsibility  diterima . 
C. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Corporate Social   
Responsibility 
Berdasrkan hasil analisis jalur good corporate governance terhadap corporate 
social responsibility memiliki nilai parameter sebesar 0.000. Sedangkan nilai t-stastic 
> t tabel atau 10,105 > 1,668. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah good 
corporate governance berpengaruh terhadap corporate social responsibility pada 
perusahaan yang terdaftar di indeks Sri kehari, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
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diterima. Hal ini menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap corporate social responsibility. 
Teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja 
perusahaan bertanggungjawab (Freeman, 2001). Perusahaan harus menjaga hubungan 
dengan stakeholder-nya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan 
stakeholder-nya, terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan 
sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga 
kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain (Chariri dan Ghozali, 2007). 
Praktik dan pengungkapan Corporate Social  Responsibility  merupakan 
konsekuensi logis dari implementasi konsep Good Corporate Governance (GCG), 
Yang prinsipnya antara laian menyatakan bahwa perusahaan perlu memerhatikan 
kepentingan Stakeholders-nya, sesuai dengan aturan yang ada dan menjalin 
kerjasama yang aktif dengan Stakeholders demi kelangsungan hidup jangka panjang 
perusahaan. Selain itu juga disebutkan bahwa mekanisme dan struktur governance di 
perusahaan dapat dijadikan sebagai infrastruktur pendukung terhadap praktik dan 
pengungkapan CSR di indonesia. Dengan adanya mekanisme dan Struktur 
governance ini diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi. Sehingga apabila 
asimetri informasi dibiarkan terjadi, maka kemungkinan besar akan terjadi adverse 
selection maupun moral hazard, dengan konsekuensi perusahaan tidak melakukan 
praktik dan pengungkapan CSR.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 
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Governance berpengaruh positif terhadap  Corporate   Social   Responsibility. 
(Utama, 2007).  
Hasil  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ahmad Roziq dan 
Murwaningsari (2009) dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Corporate Social Responsibility Melalui Resiko Bisnis dan Kinerja 
Keuangan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia yang mengatakan bahwa GCG 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap CSR Bank Umum Syariah. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori yang yang menjelaskan bahwa implementasi dari 
Corporate Social Responsibility tidaklah terlepas dari penerapan konsep Good 
Corporate Governance di dalam perusahaan itu sendiri. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murwaningsari (2009).   
2. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasrkan hasil analisis jalur good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan memiliki nilai parameter sebesar 0,000. Sedangkan nilai t-stastic > t tabel 
atau 3,731 > 1,668. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah good corporate 
governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di 
indeks Sri kehari, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara dua pihak dimana salah 
satu pihak menjadi agen dan pihak yang lain bertindak sebagai prinsipal (Hendriksen 
dan Van Breda, 2000). Teori ini menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul 
ketika salah satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk melakukan 
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beberapa jasa untuk kepentingannya yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas 
pembuatan keputusan kepada agen (Jensen dan Mecking, 1976 dalam Saleh et al., 
2008). Yang dimaksud dengan prinsipal adalah pemegang saham atau investor 
sedangkan yang dimaksud agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan. 
Good Corporate governance merupakan mekanisme untuk mengatur dan 
mengelola bisnis, serta untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan. Tujuan utama 
good corporate governance adalah untuk meningkatkan nilai tambah bagi semua 
pihak yang berkepentingan (stakeholders). Mekanisme corporate governance yang 
baik akan memberikan perlindungan kepada para pemegang saham dan kreditur 
untuk memperoleh kembali atas investasi dengan wajar, tepat dan seefisien mungkin, 
serta memastikan bahwa manajemen bertindak sebaik yang dilakukannya untuk 
kepentingan perusahaan. Dey Report (1994) mengemukakan bahwa corporate 
governance yang efektif dalam jangka panjang dapat meningkatkan nilai perusahaan 
dan menguntungkan para pemegang saham. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang telah disampaikan oleh 
(Fery Ferial dan Djanegara 2008) dengan Judul Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Kinerja Keuangan Dan Efeknya Terhadap Nilai Perusahaan 
(Studi Pada Badan Milik Negara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2014). Yang menyatakan bahwa tujuan tata kelola perusahaan yang baik untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara meningkatkan prinsip-prinsip good 
corporate governance  agar perusahaan dapat bersaing baik secara nasional maupun 
internasional. Good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan 
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signifikan dengan arah bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa good 
corporate governance (GCG) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Peneliti juga memasukkan variabel kontingen GCG sebagai suatu 
struktur yang sistematis untuk memaksimalkan nilai perusahaan. GCG mensyaratkan 
adanya tata kelola perusahaan yang baik. menggambarkan bagaimana usaha 
manajemen mengelola aset dan modalnya dengan baik agar menarik para investor. 
3. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan  
Berdasrkan hasil analisis jalur Corporate Social Responsibility terhadap nilai 
perusahaan memiliki nilai parameter sebesar 0,037. Sedangkan nilai t-stastic > t tabel 
atau 2,126 > 1,668. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar 
di indeks Sri kehari, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.. 
Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat 
kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 
masyarakat (Ghozali dan Chariri, 2007). Legitimasi suatu organisasi dapat dikatakan 
sebagai manfaat atau sumber potensial bagi perusahaaan untuk bertahan hidup 
(Asforth dan Gibs, 1990; Dowling dan Preffer, 1975; O’Donovan, 2002; dikutip dari 
Ghozali dan Chariri, 2007). Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan 
beroperasi dalam lingkungan eksternal yang berubah secara konstan dan mereka 
berusaha meyakinkan bahwa perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma 
masyarakat (Brown dan Deegan, 1998 dalam Michelon dan Parbonetti, 2010). Teori 
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legitimasi memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat 
(Ulman, 1982; dalam Ghozali dan Chariri, 2007).  
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaaan. Nilai 
perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) apabila 
perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup karena 
keberlanjutan merupakan keseimbangan antara kepentingan-kepentingan ekonomi, 
lingkungan dan masyarakat. Dimensi tersebut terdapat di dalam penerapan CSR yang 
dilakukan perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan kepedulian terhadap 
lingkungan di sekitar perusahaan. Menurut Haniffa et al (dikutip dari Sayekti dan 
Wondabio, 2007), jika terjadi ketidak selarasan antara sistem nilai perusahaan dan 
sistem nilai masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan legitimasinya dan 
selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Legitimasi dapat 
dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan 
oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai 
dengan sistem norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara 
sosial. Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi 
masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis bagi perkembangan 
perusahaan ke depan. Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial 
yang buruk maka akan muncul keraguan dari investor sehingga direspon negatif 
melalui penurunan harga saham (Almilia dan Wijayanto, 2007). Berbeda dengan 
Rustiarini (2010) menyatakan bahwa perusahaan akan mengungkapkan suatu 
informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 
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Perusahaan menunjukkan pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan signifikan dengan arah bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa good corporate governance (GCG) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Rimba Kusumadilaga : 
2010) dengan judul Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Profitabiltas Sebagai Variabel Moderating (Studi Empris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) menunjukkan 
bahwa besar kecilnya praktik CSR mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Hal 
ini sesuai dengan teori bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. 
Apabila perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang diterima stakeholder maka 
akan timbul kepuasan bagi stakeholder yang akan meningkatkan nilai perusahaan.   
4. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 
Melalui Corporate Social Responsibility  
Pengaruh tidak langsung Good Corporate Governance Terhadap Nilai 
Perusahaan melalui Corporate Social Responsibility sebagai variabel intervening 
adalah sebesar 3,11645174 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 
yaitu sebesar 1,668, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 
3,11645174 yang berarti ada pengaruh mediasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H4 Good Corporate Governance  berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 
Corporate Social Responsibility  diterima. 
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Pengaruh good corporate governance  terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Intervening ini menunjukkan 
pengaruh  good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan signifikan 
dengan arah bernilai positif. Semakin baik perusahaan melaksanakan good corporate 
governance (GCG) terhadap masyarakat maupun sumber daya manusia serta 
pemegang saham akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini diperkuat oleh 
Corporate Social Responsibility  sebagai variabel intervening terhadap nilai 
perusahaan yang berpengaruh signifikan. Masuknya Corporate Social Responsibility 
mampu secara signifikan mempengaruhi secara  langsung terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa good corporate governance (GCG) dapat 
meningkatkan perusahaan pada saat Corporate Social Responsibility perusahaan 
tinggi, dan sebaliknya good corporate governance (GCG) juga dapat menurunkan 
nilai perusahaan pada saat Corporate Social Responsibility perusahaan rendah. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa banyak perusahaan yang mempunyai sifat 
progresif yaitu perusahaan menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk 
tujuan promosi dan sekaligus pemberdayaan. Promosi dan corporate social 
responsibility (CSR) dipandang sebagai kegiatan yang bermanfaat dan menunjang 
satu-sama lain bagi kemajuan perusahaan (Suharto, 2006).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlela dan Islahuddin 
(2008) menyatakan bahwa dengan adanya praktik CSR yang baik, diharapkan nilai 
perusahaan akan dinilai dengan baik oleh investor. Juga diperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini (2010) bahwa semakin tinggi tingkat nilai perusahaan maka 
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semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, good corporate governance akan meningkatkan nilai 
perusahaan pada saat corporate social responsibility perusahaan meningkat. Hasil 
penelitian Dahlia dan Siregar (2008) juga mengindikasikan bahwa perilaku etis 
perusahaan berupa tanggungjawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya memberikan 
dampak positif. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance 
berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan dan Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif langsung  terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya hasil penelitian 












Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh good 
corpotare governace terhadap  nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility sebagai variabel intervening yang terdafatar pada indeks sri kehati 
tahun 2011-2015. Dari hipotesis yang telah dirumuskan, disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  good corpotare governace 
berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility. Hal 
ini berarti semakin baik tata kelola perusahaan maka tanggung jawab social 
akan semakin baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  good corpotare governace 
signifikan terhadap nilai perusahaan. berpengaruh positif Hal ini berarti 
semakin baik tata kelola perusahaan maka nilai perusahaan  akan semakin 
baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  social responsibility 
signifikan terhadap nilai perusahaan. berpengaruh positif Hal ini berarti 
semakin banyak perusahaan mengungkapkan item pengungkapan sosialnya 




4. Hasil analisis regresi intervening dengan pendekatannilai 
mediasimenunjukkan bahwa good corpotare governace berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan melalui  corporate social responsibility. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi dari 
penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saraan yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan penelitidan bahan mengetahui pengaruh good 
corporate goverance terhadap nilai perusahaan dengan corporate socal responsibility 
sebagai variabel penghubungnya 
2. Bagi perusahaan 
Dapat menjadi salahsatu pertimbangan bahwa pengungkapan CSR dan GCG 
yang baik daat meningkatkan nilai perusahaan sehingga setiap perusahaan nantinya 
semakin giat untuk melakukan praktik CSR dan GCG yang baik serta 
mengungkapannya di laporan tahunan sebagai dasar pertimbangan dan penilaian bagi 
investor terhadap perusahaan tersebut. 
C. Saran 
Atas dasar kesimpulan  penelitian divatas maka saran yang dapat di berikan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan- perusahaan yang menerapkan GCG dan CSR secara baik dan 
konsisten akan membantu perusahaan tersebut untuk meningkatkan nilai 
pasar perusahaan tersebut. Hal ini disarankan kepada seluruh perusahaan-
perusahaan go public untuk selalu meningkatkan penerapan dan 
pengunkapan CSR dan GCG kearah yang lebih baik. 
2. Bagi investor dan calon investor perusahaan yang terdaftar di BEI agar lebih 
seksama dan juga memperhatikan aspek GCG dan pengungkapan CSR 
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  PBV (Price to Book Value) 




PBV (Price to Book Value) 
2011 2012 2013 2014 2015 
AALI 
PT Astra Agro lestari 
Tbk 
4,06 3,31 3,85 3,23 2,13 
ASII 
PT Astra International 
Tbk 
3,95 3,43 2,59 2,50 1,92 
BBCA PT Bank Central Asia 4,69 4,32 3,66 4,15 3,66 
BBNI 
PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 
1,87 1,59 1,53 1,86 1,19 
BBRI 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
3,34 2,64 2,23 2,94 2,49 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk 
1,52 1,88 1,14 1,31 0,90 
INDF 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
1,28 1,50 1,51 1,44 1,05 
JSMR 
PT Jasa Marga 
(persero) Tbk 
3,09 3,79 2,96 4,20 2,87 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk 5,30 7,30 6,89 8,74 5,66 
LSIP 
PT PP London Sumatra 
Indonesia 




PT Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk 
4,48 4,94 3,24 3,95 1,60 
SMGR 
PT Semen Gresik 
(persero) Tbk 




2,33 2,72 2,80 3,35 3,35 
UNTR PT United Tractors Tbk 3,57 2,27 1,99 1,68 1,61 
 





2011 2012 2013 2014 2015 
AALI 
PT Astra Agro lestari 
Tbk 
6 6 6 6 6 
ASII 
PT Astra International 
Tbk 
10 10 9 9 10 
BBCA PT Bank Central Asia 10 10 10 10 10 
BBNI 
PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 
10 10 10 10 6 
BBRI 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
6 6 11 10 9 





PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
10 8 11 11 12 
JSMR 
PT Jasa Marga 
(persero) Tbk 
5 5 5 5 6 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk 6 5 5 7 7 
LSIP 
PT PP London Sumatra 
Indonesia 
10 8 7 7 5 
PGAS 
PT Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk 
6 6 6 6 6 
SMGR 
PT Semen Gresik 
(persero) Tbk 




7 8 8 8 8 
UNTR PT United Tractors Tbk 6 6 5 5 6 
 





2011 2012 2013 2014 2015 
AALI 
PT Astra Agro lestari 
Tbk 




PT Astra International 
Tbk 
11 12 10 11 11 
BBCA PT Bank Central Asia 5 5 5 5 5 
BBNI 
PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 
7 7 7 8 8 
BBRI 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
6 8 7 8 8 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk 
8 8 8 6 7 
INDF 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
9 8 8 8 7 
JSMR 
PT Jasa Marga 
(persero) Tbk 
7 6 7 7 6 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk 6 6 6 7 7 
LSIP 
PT PP London Sumatra 
Indonesia 
9 9 8 8 6 
PGAS 
PT Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk 
5 6 6 6 6 
SMGR 
PT Semen Gresik 
(persero) Tbk 
6 6 6 7 6 




UNTR PT United Tractors Tbk 6 6 7 7 6 
 




Dewan Komisaris independen 
2011 2012 2013 2014 2015 
AALI 
PT Astra Agro lestari 
Tbk 
0,43 0,43 0,43 0,43 0,33 
ASII 
PT Astra International 
Tbk 
0,55 0,5 0,4 0,36 0,36 
BBCA PT Bank Central Asia 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 
BBNI 
PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 
0,57 0,57 0,57 0,5 0,57 
BBRI 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
0,5 0,63 0,63 0,63 0,63 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk 
0,5 0,5 0,5 0,5 0,57 
INDF 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
0,33 0,38 0,38 0,33 0,43 
JSMR 
PT Jasa Marga 
(persero) Tbk 
0,43 0,5 0,43 0,43 0,17 
 
 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk 0,33 0,3 0,33 0,29 0,43 
LSIP 
PT PP London Sumatra 
Indonesia 
0,33 0,44 0,38 0,38 0,33 
PGAS 
PT Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk 
0,4 0,33 0,33 0,33 0,33 
SMGR 
PT Semen Gresik 
(persero) Tbk 




0,4 0,4 0,33 0,43 0,14 
UNTR PT United Tractors Tbk 0,5 0,5 O,43 0,43 0,33 
 





2011 2012 2013 2014 2015 
AALI 
PT Astra Agro lestari 
Tbk 
1 1 1 1 1 
ASII 
PT Astra International 
Tbk 
0 0 0 0 0 
BBCA PT Bank Central Asia 1 1 1 1 1 
BBNI 
PT Bank Negara 
Indonesia Tbk 
1 1 1 1 1 
BBRI 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
1 1 1 1 1 





PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
1 1 1 1 1 
JSMR 
PT Jasa Marga 
(persero) Tbk 
1 1 1 1 1 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk     0 0      0      0     0 
LSIP 
PT PP London Sumatra 
Indonesia 
1 1 1 1 1 
PGAS 
PT Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk 
1 1 1 1     1 
SMGR 
PT Semen Gresik 
(persero) Tbk 




1 1 1 1 1 




    Analisis Statistik Deksriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pbv 70 ,90 7,30 2,5907 1,13500
csr 70 0 1 ,43 ,498
Gcg 70 4,78 28,54 15,7283 7,74886
Valid N (listwise) 70     
 









































































































































Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,731a ,534 ,520 ,78603 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,998 ,239  16,730 ,000
Gcg ,072 ,019 ,492 3,731 ,000
Csr ,638 ,300 ,280 2,126 ,037
a. Dependent Variable: pbv 
 
